BAB V

PENUTUP

Sebagai penutup dari laporan Tugas Akhir dengan judul Ekspresi Marah
Sebagai Sumber Ide Penciptaan Karya Seni, maka dapat disimpulkan Tuhan
menciptakan manusia disertai dengan berbagai sifat. Dari sekian banyak sifat
manusia, penggunaannya disesuaikan dengan kondisi yang dihadapinya.
Adakalanya satu sifat yang baik diungkapkan pada suatu kejadian akan tidak
pas bila diungkapkan pada kejadian yang lain. Selain itu salah satu sifat
manusia dikatakan baik karena adanya kebalikan dari sifat tersebut sebagai
pembandingnya.

Kaitannya dengan ide, dalam berinteraksi dengan lingkungan masyarakat
merasa tertarik objek wajah manusia khususnya ketika sedang marah. Dari
wajah marah akan kita temui guratan-guratan wajah tegas, ketegasan sikap,
ketajaman pandangan serta bentuk alis dan bibir. Pengungkapan marah wajah
manusia antara satu orang dengan orang yang lain berbeda. Begitu juga
tingkatan marah seseorang akaq berbeda-beda tergantung berat dan ringannya
masalah yang dihadapinya. Hal ini dipengaruhi oleh tempat tinggal, sifat
keturunannya serat berat ringannya beban yang dihadapinya.

Dengan bermacam-macam pengungkapan marah wajah manusia
kemudian timbul ide untuk menciptakan karya kriya seni dua dimensi berupa
panel dengan sumber ide dari ekspresi marah wajah manusia. Dalam proses

penciptaannya, melalui berbagai tahapan yaitu ; interaksi dengan masyarakat,
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timbul ide, pencarian data sebagai acuan, pembuatan sketsa alternatif,
pematangan disain kemudian dilanjutkan pada proses pelaksanaan. Selama
proses pelaksanaan sampai dengan penyajian karya, tentu terdapat kekurangan
dari berbagai hal. Akan tetapi sebagai kriyawan selalu dan terus berusaha
mewujudkan karya seni yang kreatif, inovatif dan berkualitas.

Terciptanya karya yang berkualitas dengan melakukan inovatif pada
karya serta melakukan kreasi-kreasi baru akan membuatkarya para kriyawan
dikenal serta dihargai dengan semestinya.

Pada akhir kata, penulis berharap karya Tugas Akhir ini sedikit banyak
memberi kontribusi pada dunia kriya khususnya dan dunia seni rupa pada

umumnya.
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